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ABSTRACT

The purpose of this study (a) determine the composition and structure of vegetation based
on the growth rate (tree, pole, sapling, seedling) in each Permanent Sample Plot (PSP);
(b) to calculate the potency of biomass and carbon in vegetation trees level, poles and
sapling on each PSP. The results showed that the number of vegetation species found in
PSP-1 as many as 47 species with 28 family and PSP-2 of 33 species with 24 family. The
vegetation of species that dominate based on the level of growth (tree, pole, sapling,
seedling) in the PSP-1 consists of : Gerunggang (Cratoxylum arborescens (Vahl) Blume)
and Jambu-jambu (Syzigium sp). In PSP-2 of vegetation species that dominance Tumih
(Combretocarpus rotundatus (Miq.) Danser) and Jambu-jambu (Syzigium sp). The
structure of the vegetation horizontally in the PSP-1 and PSP-2 dominated the vegetation
of the small diameter and structure of the vegetation vertical in the dominance of
vegetation including the stratum D. The average value the species diversity indexs
vegetation tree level, pole, sapling and seedling in PSP-1 at 2.09 included in the category
of “medium” and in PSP-2 of 1.83 which is included in the category of “low”. The
potency vegetation biomass total in PSP-1 and PSP-2 respectively 152.69 tons/ha and
122.93 tons/ha as well as the potency carbon vegetation total in PSP-1 and PSP-2
respectively 71.76 tons/ha and 57.78 tons/ha.

Kata kunci (Keywords): biomass, carbon, peat swamp forest, permanent sample plot.

PENDAHULUAN intensitas, cahaya dan angin (Sudirman,
2002). Menurut Daryono (2009), hutan

Latar belakang rawa gambut merupakan tipe ekosistem
Hutan rawa gambut merupakan tipe spesifik dan rapuh, jika dilihat
hutan formasi klimatis, dimana faktor berdasarkan habitat lahannya berupa
iklim  mempengaruhi  pembentukan gambut dengan kandungan bahan
vegetasi adalah temperatur, kelembaban, organik tinggi dengan ketebalan < 0,5 m
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sampai kedalaman > 20m. Tata dan
Susmianto (2016), di Indonesia hutan
rawa gambut tersebar di daerah Riau,
Jambi, Sumatera Selatan, Sulawesi
Tenggara, Pulau Kalimantan dan Pulau
Maluku. Beberapa jenis pohon komersial
yang tumbuh di hutan rawa gambut
diantaranya: Ramin (Gonystylus
bancanus (Miq.) Kurz), Meranti Rawa
(Shorea pauciflora King. S.), Shorea
teysmanniani Dyer ex Brandis., Jelutung
(Shorea lowii  Hook.f.), Bintangur
(Calophyllum  spp.), Kapur Naga
(Calophyllum macrocarpum Hook.f.)
(Daryono, 2009). Sedangkan jenis fauna
spesifik yang terdapat di huan rawa
gambut adalah Orangutan (Pongo
pygmaeus), Bekantan (Nasalis larvatus),
Beruang Madu (Helarctos malayanus),
Owa owa (Hylobates agilis), Burung
Rangkong (Buceros sp), Macan Dahan
(Neofelis  nebulosa), Monyet Ekor
Panjang (Macaca fascicularis) dan lain
sebagainya (Daryono, 2009).

Fungsi hutan rawa gambut salah
satunya adalah sebagai penyimpan
karbon terbesar, dimana lahan gambut
tropis mampu menyimpan karbon >
4.000 MgC/ha yang merupakan
simpanan karbon paling kaya di bumi
(Murdiyarso et. al., 2017). Lebih lanjut
menurut Agus (2007), hutan rawa
gambut memiliki potensi  sebagai
penyerap karbon yang cukup besar yaitu
sekitar 200 ton/ha. Namun demikian
kondisi hutan rawa gambut saat ini
banyak mengalami kerusakan akibat
konversi  lahan, penebangan liar,
kebakaran lahan dan hutan. Kondisi
tersebut tersebut salah satunya dapat
berpengaruh  terhadap  keberadaan
potensi karbon yang tersimpan pada
vegetasinya.

Salah satu upaya untuk memantau
fluktuasi potensi karbon vegetasi di hutan
rawa gambut adalah dengan melakukan
penelitian pengukuran karbon di Petak
Ukur Permanean (PUP). Menurut Surat

Keputusan Menteri Kehutanan No.:
237/Kpts-11/95, Petak Ukur Permanen
(PUP) adalah suatu areal dengan luasan
tertentu yang diberi tanda batas yang
jelas, berbentuk segi empat yang
digunakan untuk pemantauan
pertumbuhan dan riap tegakan hutan.

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah (a)
mengetahui  komposisi dan  struktur
vegetasi berdasarkan tingkat
pertumbuhan (tingkat pohon, tiang,
pancang, semai) di setiap PUP;
(b)menghitung potensi biomassa dan
karbon vegetasi tingkat pohon, tiang dan
pancang di setiap PUP.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian di 2 (dua) Petak
Ukur Permanen (PUP) Hutan Pendidikan
Hampangen Universitas Palangka Raya
yang secara administrasi pmerintahan
termasuk dalam wilayah Kabupaten
Katingan dan kota Palangka Raya. Waktu
penelitian selam 5 (lima ) bulan dari
bulan Juli sampai Nopember 2021.

Obyek, Alat dan Bahan

Obyek pengamatan di lapangan
adalah vegetasi tingkat pohon, tiang,
pancang dan semai. Bahan yang
digunakan terdiri dari: label untuk
penomoran pohon, seng polos, tali rapia,
tali tambang 20 m dan tally sheet.
Sedangkan alat-alat yang digunakan
meliputi: GPS, kompas suunto, meteran
50 m, phiband/pita diameter, hagameter,
parang, kaliper, kamera, spidol permanen
dan alat tulis menulis.

Prosedur Penelitian
A. Analisis Vegetasi

Pengambilan data vegetasi
dilakukan di PUP 1 dan PUP 2 dengan
ukuran PUP masing-masing 100m X
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100m. Pengambilan data vegetasi dengan
teknik analisis vegetasi menggunakan
metode kombinasi antara metode jalur
dengan garis berpetak secara sistematik,
dimana pada setiap petak ukur dibuat
jalur pengamatan pada sub-sub petak
ukur vegetasi yang diamati berdasarkan
tingkatan pertumbuhan. Ukuran sub-sub
petak ukur yang dibuat adalah 20m x 20m
untuk pengamatan vegetasi tingkat
pohon, 10m x 10m tingkat tiang, 5m x 5m
tingkat pancang dan ukuran 2m x
2m untuk tingkat semai. Pembuatan sub-
sub petak di setiap petak ukur dalam jalur
dibuat selang seling. Parameter yang
diukur dan dicatat dalam teknik analisis
vegetasi meliputi:  jenis  vegetasi,
diameter, tinggi total untuk vegetasi
tingkat pohon, tiang dan pancang.
Sedangkan  untuk  tingkat  semai
parameter yang diukur dan dicatat adalah
jenis dan jumlah individu.

Hasil pengambilan data vegetasi
tersebut kemudian dihitung komposisi
jenis yang meliputi: jumlah jenis,
kerapatan vegetasi dan Indek Nilai
Penting  (INP).  Perhitungan  INP
menggunakan rumus Soerianegara dan
Indrawan (1988).

B. Struktur Vegetasi

Struktur vegetasi yang dianalisis
adalah struktur vegetasi horizonal dan
vertikal. Struktur vegetasi horizontal
merupakan hubungan fungsional antara
kelas diameter dengan kerapatan
individu. Sedangkan untuk struktur
vertikal merupakan hubungan fungsional
antara kelas tinggi dengan kerapatan
individu.

C. Indeks Keanekaragaman Jenis

Indeks  keanekaragaman  jenis
Shannon-Wienner (H’) dihitung dengan
rumus Magurran (1987):

S

by (nin ni)
= N© YN

i=1

Besarnya indeks keanekaragaman
jenis menurut Tim Studi IPB dalam
Hidayat (2001) adalah jika:

Nilai H’ adalah <2, menunjukkan bahwa
keanekaragaman jenis rendah.

Nilai H’ adalah > 2 dan < 3,
menunjukkan bahwa keanekaragaman
jenis sedang.

Nilai H” adalah >3, menunjukkan bahwa
keanekaragaman jenis tinggi

D. Potensi Biomassa dan Karbon
Vegetasi
Pendugaan potensi biomassa
vegetasi tingkat pohon, tiang dan
pancang dengan metode tidak langsung
menggunakan persamaan alometrik yang
dibuat Dharmawan et. al (2012):

BT = 0,0355 (DH)47™

Keterangan:

BT = Biomassa Total (kg)

D = Diameter setinggi dada (cm)
H =Tinggi Total (m)

Potensi karbon dihitung
menggunakan rumus Badan Standarisasi
Nasional (2011):

C=BT x0,47

Keterangan:

C = Karbon vegetasi (kg/pohon)

BT = Biomassa total vegetasi
(kg/pohon)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis

Hasil penelitian menunjukkan total
jumlah jenis vegetasi yang ditemukan di
PUP 1 sebanyak 47 jenis dengan 28
famili dan di PUP 2 ditemukan 33 jenis
dengan 24 famili. Jumlah jenis vegetasi
yang ditemukan di lokasi penelitian ini
jauh lebih sedikit jika dibandingkan
dengan jumlah jenis yang di temukan di
hutan rawa gambut Kawasan Danau
Punggu Alas Taman Nasional Sebangau
Kalimantan Tengah yaitu: 99 jenis dan 42
famili (Kalima dan Denny, 2019). Data
jumlah jenis vegetasi yang ditemukan
berdasarkan tingkatan pertumbuhan di
PUP 1 dan PU 2 dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Jumlah Jenis Vegetasi yang
Ditemukan  Berdasarkan  Tingkatan
Pertumbuhan di PUP 1 dan PUP 2 di
KHDTK Hutan Pendidikan Hampangen

Tingkat PUP 1 PUP 2
Pertumb-  Jumlah Famili Jumlah Famili
uhan Jenis Jenis
Semai 11 8 13 11
Pancang 31 15 29 22
Tiang 20 15 19 16
Pohon 27 18 9 8

Data Tabel 1 menunjukkan jumlah
jenis vegetasi yang ditemukan di PUP 1
berdasarkan  tingkatan  pertumbuhan
berkisar 11-31 jenis dan di PUP 2
berkisar 9-29 jenis. Jumlah jenis vegetasi
yang paling banyak ditemukan, baik di
PUP 1 maupun di PUP 2 adalah tingkat
pancang. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi vegetasi di PUP 1 dan PUP
sedang mengalami  proses  suksesi
sekunder, dimana vegetasi permudaan
tingkat pancang paling  banyak
ditemukan. Sedangkan jumlah jenis yang
paling sedikit ditemukan baik di PUP 1
dan PUP 2 adalah vegetasi tingkat semai.
Hasil penelitian Suwarna et. al (2012),

jumlah jenis vegetasi yang ditemukan
pada tingkatan pertumbuhan semai,
pancang, tiang, pohon di hutan rawa
gambut primer pada kedalaman gambut
230 cm dan 480 cm berkisar 21-33
jenis/ha, hutan bekas tebangan dengan
kedalaman gambut 280 cm dan 460 cm
berkisar 21-28 jenis/ha, hutan sekunder
pada kedalaman gambut 200 cm dan 320
cm berkisar 20-33 jenis/ha, hutan
terdegradasi pada kedalaman gambut 100
cm dan 330 cm berkisar 0-16 jenis/ha.
Jumlah  jenis  yang ditemukan
berdasarkan tingkatan pertumbuhan hasil
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian Suwarna et. al
(2012) pada kondisi hutan rawa gambut
terdegradasi dan bekas tebangan. Namun
jauh lebih rendah jika dibandingkan
dengan jumlah jenis yang ditemukan
pada kondisi hutan rawa gambut primer
dan sekunder.

Jumlah total kerapatan vegetasi di
PUP 1 (26.718 N/ha) lebih rendah
dibandingkan kerapatan vegetasi di PUP
2 (30.334 N/ha). Data kerapatan vegetasi
berdasarkan tingkatan pertumbuhan di
setiap PUP disajikan pada Tabel 2.

Table 2. Kerapatan Vegetasi
Berdasarkan Tingkatan Pertumbuhan di
PUP 1 dan PUP 2

Tingkat Kerapatan Vegetasi

(N/ha)
Pertumbuhan PUP 1 PUP 2
Semai 23.700 23.900
Pancang 2.240 5.552
Tiang 460 720
Pohon 318 162
Total 26.718 30.334
Jumlah kerapatan vegetasi

menunjukkan pola yang semakin
menurun dari tingkatan pertumbuhan
semai ke tingkatan pertumbuhan pohon
pada setiap PUP (Tabel 2).
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Tabel 3. Tiga Jenis Vegetasi Berdasarkan Tingkatan Pertumbuhan yang Memiliki INP
Tertinggi di PUP 1 di Hutan Pendidikan Hampangen

P;E%L(&tﬁ]gn Rangking Nama Jenis Nama lImiah INP (%)
1 Jambu-jambu Syzigium sp 110,34

Semai 2 Tabulus Burung Xanthophyllum excelsum Migq 42,95
3 Tutup Kabali Diospyros pseudomalabrica 16,00

1 Jambu-jambu Syzigium sp 57,47

Pancang 2 Mahalilis Artocarpus sp 10,62
3 Jirak Xanthophylum sp. 8,78

1 Gerunggang Cratoxylum arborescens (Vahl) Blume 56,88

Tiang 2 Rambutan Hutan ~ Nephellium lappaceum 40,53
3 Nyatoh Palaquium cochleariifolium P.Royen 29,2

1 Gerunggang Cratoxylum arborescens (Vahl) Blume 146,25

Pohon 2 Sagagulang Acronychia pedunculata 33,42
3 Nyatoh Palaquium cochleariifolium P.Royen 16,46

Tabel 4. Tiga Jenis Vegetasi Berdasarkan Tingkatan Pertumbuhan yang Memiliki INP
Tertinggi di PUP 2 di Hutan Pendidikan Hampangen

Tingkatan

Pertumbuhan Rangking Nama Jenis Nama limiah INP (%)

1 Jambu-jambu Syzigium sp 53,15

Semai 2 Bangka Ploiarum alternifolium 35,82
3 Tabulus burung  Xanthophyllum excelsum Miq 32,26

1 Jambu-jambu Syzigium sp 38,84

Pancang 2 Bangka Ploiarum alternifolium 19,69
3 Tumih Combretocarpus rotundatus (Mig.) Danser 18,54

1 Tumih Combretocarpus rotundatus (Mig.) Danser 154,80

Tiang 2 Tarantang Campnosperma coriaceum (Jack) Hallier 22,02
3 Gerunggang Cratoxylum arborescens (Vahl) Blume 19,69

1 Tumih Combretocarpus rotundatus (Mig.) Danser 159,1

Pohon 2 Tarantang Campnosperma coriaceum (Jack) Hallier 43,52
3 Mandarahan Horsfieldia crassifolia 32,22

Rata-rata tingkat permudaan pancang memiliki kerapatan vegetasi

vegetasi (semai dan pancang) di lokasi
Hutan Pendidikan Hampangen ini
memiliki kerapatan yang lebih tinggi
dibandingkan tingkat pertumbuhan tiang
dan pohon. Hal ini menunjukkan bahwa
proses regenerasi vegetasi di PUP 1 dan

PUP 2 mengalami pertumbuhan
yang sangat baik. Kondisi yang sama
juga terlihat pada hutan rawa gambut
primer dengan kedalaman 230 m dan 480
cm di IUPHHK-HK PT Diamond Raya
Timber Provinsi Riau yang menunjukkan
vegetasi permudaan tingkat semai dan

yang lebih tinggi dibandingkan tingkat
tiang dan pohon (Suwarna et. al 2012).
Untuk melihat gambaran jenis
vegetasi yang memiliki peran dalam
suatu komunitas atau yang mendominasi
pada setiap PUP dapat dilihat
berdasarkan besaran Indeks Nilai Penting
(INP). Soerianegara dan Indrawan
(1988), mengemukakan jenis-jenis yang
mempunyai  peranan  pada  suatu
komunitas dicirikan oleh nilai penting
yang tinggi karena merupakan jumlah
dari Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi

209
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Gambar 1. Struktur Vegetasi Horizontal: (a) di PUP 1 dan (b) di PUP 2

Relatif (FR) dan Dominansi relatif (DR).
Data 3 (tiga) jenis vegetasi berdasarkan
tingkatan pertumbuhan yang memiliki
INP paling tinggi di PUP 1 dan PUP 2
dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.
Pada Tabel 3 dan Tabel 4
menunjukkan bahwa jenis vegetasi
tingkat semai dan pancang yang paling
mendominasi di PUP 1 dan PUP 2 adalah
jenis Jambu-jambu (Syzigium sp). Untuk
tingkat pohon dan tiang di PUP 1 jenis
yang paling mendominasi adalah
Gerunggang (Cratoxylum arborescens
(Vahl) Blume). Jenis vegetasi Tumih

Danser) merupakan jenis yang paling
mendominasi pada tingkat pohon dan
tiang di PUP 2.

Struktur Vegetatsi Horizontal dan
Vertikal

Struktur vegetasi merupakan lapisan
horizontal dan vertikal dari suatu
komunitas  hutan, dimana dalam
komunitas selalu terjadi kehidupan
bersama saling menguntungkan sehingga
dikenal adanya lapisan-lapisan bentuk
kehidupan (Syahbudin, 1987). Lebih
lanjut Daniel et al. (1995), menyatakan
struktur tegakan atau hutan menunjukkan

(Combretocarpus  rotundatus  (Miq.) sebaran umur dan atau kelas diameter dan
24788
23000 30000
E T 25000
= 20000 =
Z, !
7 % 20000
£ 15000 9
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- >
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§ 5000 1864 o § 5000 s
¥ - k)
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Gambar 2. Struktur Vegetasi Vertikal : (a) di PUP 1 dan (b) di PUP 2

licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 210


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Hernnal Hutan Tropika e-ISSN: 2656-9736 / p-ISSN: 1693-7643

Vol. 16 No. 2 / Desember 2021 Hal. 205-214

https://e-journal.upr.ac.id/index.php/JHT Akreditasi Menristek/Kep.BRIN No.148/M/KPT/2020

kelas tajuk. Grafik struktur vegetasi
horizontal di PUP 1 dan PUP 2 dapat
dilihat pada Gambar 1.

Struktur vegetasi horizontal baik di
PUP 1 maupun PUP 2 didominasi oleh
kerapatan vegetasi yang berdiameter
kecil (diameter = 0-5 cm) yang kemudian
semakin menurun kerapatannya pada
kelas  diameter  semakin besar
membentuk huruf “J” terbalik (Gambar
1). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
tingkat regenerasi vegetasi di PUP 1 dan
PUP 2 cukup baik dan menjamin
kelangsungan vegetasi di masa yang akan
datang (Daniel et. al, 1995).

Sedangkan gambaran grafik struktur
vegetasi vertikal di PUP 1 dan PUP 2
dapat dilihat pada Gambar 2. Struktur
vegetasi vertikal merupakan hubungan
fungsional antara kelas tinggi dengan
kerapatan  vegetasi  (N/ha)  dan
menggambarkan  strafikiasi tajuk.
Stratifikasi tajuk yang terbentuk di hutan
alam terbagi menjadi 5 stratum, yaitu:
stratum A (tinggi pohon > 30 m), stratum
B (20—30 m), stratum C (4—2 m), stratum
D (1-4 m) dan stratum E (0—1 m)
(Soerianegara dan Indrawan, 1988). Pada
Gambar 2 menunjukkan bahwa vegetasi
yang tumbuh di PUP 1 dan PUP 2
sebagian besar tajuknya didominasi
stratum D dengan kelas tinggi 1- 4 m,
kemudian diikuti stratum C dan B.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
tipe hutan di PUP 1 dan PUP 2 termasuk
kategori hutan sekunder yang sedang
mengalami proses suksesi sekunder.

Indeks Keanekaragaman Jenis

Indeks  keanekaragaman  jenis
merupakan indikator jumlah jenis dan
kemerataan individunya yang
dicerminkan dengan besaran nilai H'.
MacKinnon et al. (2000), informasi
keanekaragaman jenis dalam suatu
komunitas sangat penting  untuk
diketahui, terutama untuk mempelajari

gangguan dari alam maupun manusia
terkait dengan sifat keanekaragaman
yang senantiasa mengalami perubahan
dan  perkembangan. Data Indeks
keanekaragaman jenis vegetasi
berdasarkan tingkatan pertumbuhan ddi
PUP 1 dan PUP 2 dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Indeks Keanekaragaman Jenis
Berdasarkan Tingkatan Pertumbuhan di
PUP 1 dan PUP 2

Indeks Keanekaragaman

Tingkatan Jenis Shannon Wiener (H”)
Pertumbuhan PUP 1 PUP 2
Semai 1,23 1,66
Pancang 2,76 2,73
Tiang 2,64 1,65
Pohon 1,74 1,29
Rata-rata 2,09 1,83

Data Tabel 5 menunjukkan rata-rata
indeks keanekaragaman jenis Shannon
Wienner (H’) di PUP 1 sebesar 2,09
termasuk dalam kategori “sedang” dan di
PUP 2 dengan nilai H’ sebesar 1,83
termasuk dalam kategori “rendah”.
Kriteria nilai indeks keanekaragaman
jenis Shannon Wienner (H') berdasarkan
Tim Studi IPB bahwa nilai H> dengan <
2 berarti keanekaragaman “rendah”, H"
2-3 maka keanekaragaman dikatakan
“sedang” dan jika nilai H' > 3 maka
keanekaraganam jenis temasuk dalam
kategori “tinggi”.

Kisaran nilai indeks
keanekaragaman jenis vegetasi tingkat
semai, pancang, tiang dan pohon di PUP
1 sebesar 1,23-2,76 yang termasuk dalam
kategori : rendah sampai sedang. Begitu
juganilai H* di PUP 2 berkisar 1,29-2,73
yang termasuk dalam kategori rendah
sampai sedang.

Potensi Biomassa Vegetasi

Biomassa vegetasi yang dihitung
dalam penelitian ini adalah biomassa
total (di atas dan bawah permukaan
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tanah) pada vegetasi tingkat pancang,
tiang dan pohon. Data potensi biomassa
vegetasi total berdasarkan tingkatan
partumbuhan di PUP 1 dan PUP 2
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Potensi Biomassa Vegetasi
Berdasarkan Tingkatan Pertumbuhan di
PUP 1 dan PUP 2

Potensi Biomassa (ton/ha)

Tingkatan Vegetasi
Pertumbuhan PUP 1 PUP 2
Pancang 10,52 27,67
Tiang 36,18 64,93
Pohon 105,99 30,33

Total 152,69 122,93

Tabel 6 menunjukkan bahwa toral
biomassa vegetasi di PUP 1 lebih tinggi
(152,69 ton/ha) dibandingkan di PUP 2
(122,93 ton/ha). Perbedaan potensi
biomassa vegetasi tersebut salah satunya
dipengaruhi  komposisi dan struktur
vegetasi. Komposisi vegetasi PUP 1
cenderung lebih bervariasi disbanding di
PUP 2, begitu juga terkait struktur
vegetasinya. Kusmana et.al (1992);
Kusmana et. al (1993), mengemukakan
bahwa variasi besarnya biomassa
vegetasi dipengaruhi oleh umur tegakan,
komposisi dan struktur tegakan, serta
pengaruh iklim, curah hujan dan suhu.
Potensi  biomassa  vegetasi  hasil
penelitian ini cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian
Jaya et. al (2007) di hutan rawa gambut
sebesar 583 ton/ha; Daud et. al (2015),
sebesar 334,34 ton/ha; Heriyanto et. al
(2019), sebesar 181,61 ton/ha.

Berdasarkan tingkatan pertumbuhan,
biomassa vegetasi di PUP 1 berkisar
10,52-105,99 ton/ha dan di PUP 2
berkisar 27,67-30,33 ton/ha. Rata-rata
biomassa vegetasi tingkat pohon di PUP
1 lebih tinggi (105,99 ton/ha)
dibandingkan tingkat tiang dan pancang.
Namun di PUP 2, rata-rata biomassa
paling tinggi terdapat pada vegetasi
tingkat pertumbuhan tiang (64,93

ton/ha), diikuti tikat pohon dan pancang.
Salah satu faktor yang mempengaruhi
terhadap Dbesarnya biomassa adalah
kerapatan suatu tegakan dimana variasi
biomassa sangat tergantung atas jarak
antar individu atau kerapatan.

Potensi Karbon Vegetasi

Potensi karbon vegetasi total di PUP
1 dan PUP 2 masing-masing sebesar
71,76 ton/ha dan 57,78 ton/ha. Potensi
karbon vegetasi hasil penelitian ini lebih
rendah jika dibandingkan dnegan hasil
penelitian Jaya et. al (2007) di hutan rawa
gambut sebesar 268,18 ton/ha; Daud et.
al (2015), sebesar 157,14 ton/ha;
Heriyanto et. al (2019), sebesar 90,79
ton/ha. Data potensi karbon total vegetasi
pada tingkatan pertumbuhan pohon, tiang
dan pancang dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Potensi Karbon Vegetasi
Berdasarkan Tingkatan Pertumbuhan di
PUP 1 dan PUP 2

Potensi Karbon (ton/ha)

Tingkatan

Vegetasi
Pertumbuhan PUP 1 PUP 2
Pancang 4,95 13,00
Tiang 17,00 30,52
Pohon 49,81 14,26
Total 71,76 57,78

Berdasarkan tingkatan pertumbuhan,
potensi karbon vegetasi di PUP 1 berkisar
4,95-49,81 ton/ha dan di PUP 2 berkisar
13-30,52 ton/ha (Tabel 7). Di PUP 1
vegetasi tingkat pohon memiliki potensi
karbon vegetasi paling tinggi (49,81
ton/ha). Namun di PUP 2, vegetasi
tingkat tiang potensi karbonnya paling
tinggi (30,52 ton/ha) dibandingkan
tingkat pohon dan pancang. Potensi
kandungan karbon pada tumbuhan
menggambarkan seberapa besar
tumbuhan tersebut dapat mengikat
karbondioksida (CO2) dari udara, karena
sebagian karbon akan menjadi energi
untuk proses fotosintesis tumbuhan
(Hairiah et. al., 2011).

licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 212



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Hernnal Hutan Tropika e-ISSN: 2656-9736 / p-ISSN: 1693-7643

Vol. 16 No. 2 / Desember 2021 Hal. 205-214

https://e-journal.upr.ac.id/index.php/JHT Akreditasi Menristek/Kep.BRIN No.148/M/KPT/2020

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Jumlah jenis vegetasi yang ditemukan
di PUP 1 sebanyak 47 jenis dengan 28
famili dan di PUP 2 sebanyak
33 jenis dengan 24 famili. Jenis
vegetasi yang mendominasi
berdasarkan tingkatan pertumbuhan
(pohon, tiang, pancang, semai) di PUP
1 terdiri dari : jenis Gerunggang
(Cratoxylum  arborescens  (Vahl)
Blume) dan Jamu-jambu (Syzigium
sp). Di PUP 2 jenis vegetasi yang
mendominasi adalah Tumih
(Combretocarpus rotundatus (Miq.)
Danser) dan Jambu-jambu (Syzigium
sp). Struktur vegetasi horizontal di
PUP 1 dan PUP 2 didominasi vegetasi
berdiameter  kecil dan  struktur
vegetasi vertikal di dominasi vegetasi
yang termasuk stratum D

b. Rata-rata Indeks keanekargaman jenis
(H*) vegetasi tingkat pohon, tiang,
pancang dan semai di PUP 1 sebesar
2,09 termasuk dalam kategori
“sedang” dan di PUP 2 sebesar 1,83
termasuk dalam kategori “rendah”

c. Potensi biomassa vegetasi total di
PUP 1 dan PUP 2 masing-masing
sebesar 152,69 ton/ha dan 122,93
ton/ha serta potensi karbon vegetasi
total di di PUP 1 dan PUP 2 masing-
masing sebesar 71,76 ton/ha dan 57,78
ton/ha.

Saran

Diperlukan penelitian secara berkala di
setiap PUP sehingga dapat dihasilkan
data series yang dapat dijadikan sebagai
data base dalam memantau
perkembangan dan pertumbuhan
vegetasi serta proses regenerasi tngkat
permudaan vegetasi
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